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Lampiran 
  



 

 

 

 

 

A. Hasil Rancang Alat Penjernihan Air 

1. Filter Media Porous  

Pembuatan Penjernihan air dengan Media Porous 

No.             Gambar          Cara Pembuatan 
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Potong pipa PVC diameter 3 

inch menjadi 4 bagian, yang 

masing - masing memiliki 

panjang 20 cm (a), 15 cm 

(b), 20 cm (c), dan 5 cm (d). 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 
            Pasir Silika 

 
Kerikil Zeloit 

 
Karbon Aktif 

 
Kapas Filter 

 

 

 

 

Siapkan bahan yang 

digunakan sebagai material 

penyaringan air sederhana. 

 

Pasir silika (a), Kerikil zeloit 

(b), dan Karbon aktif (c) yang 

sudah dicuci terlebih dahulu, 

serta Kapas filter (d). 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

Siapkan lem pipa, tutup pipa 

3 inch, serta sambungan pipa. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 
Pasir Silika 

 
Kerikil Zeloit 

 
Karbon Aktif 

 
Kapas Filter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siapkan bahan yang digunakan 

sebagai material penyaringan 

air sederhana. 

 

Pasir silika, kerikil zeloit, dan 

karbon aktif yang sudah dicuci 

terlebih dahulu, serta kapas 

filter. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. 

 
 

 

 

 

 

Lalu susun bahan yang sudah 

dimasukan kedalam pipa menjadi 

satu. 

 

Lem seluruh bagian antar pipa 

menggunakan lem pipa atau lem 

tembak agar tidak adanya rongga 

pada pipa. 

 

2. Rancangan Alat Elektrokoagulasi 

 

Gambar rancangan alat elektrokoagulasi 



 

 

 

 

 

3. Hasil Pengujian 

a. Hasil Pengujian Parameter pH 

Parameter Arus 
Waktu 

Perlakuan 

pH 

Awal 

pH 

Akhir 

Rata-

rata Standar  

Air 
1 2 3 4 5 

pH 

2 Amp 

30 menit 

6,7 

6,9 7,0 7,0 6,9 7,0 6,96 

6,5 – 8,5 

45 menit 7,0 6,9 7,0 6,9 7,0 6,96 

60 menit 7,0 7,0 6,9 7,0 7,0 6,98 

3 Amp 

30 menit 7,0 7,1 7,0 7,0 6,9 7,00 

45 menit 7,1 7,0 7,1 7,0 6,9 7,02 

60 menit 7,0 7,0 7,0 7,1 7,0 7,02 

4 Amp 

30 menit 7,0 7,2 7,0 7,0 7,0 7,04 

45 menit 7,0 7,0 7,0 7,1 7,0 7,02 

60 menit 7,2 7,0 7,0 7,0 7,1 7,06 

 

b. Hasil Pengujian Parameter TDS 

Parameter Arus 
 Waktu  

Perlakuan 

TDS 

Awal 

(mg/l) 

TDS 

Akhir (mg/l) 
Standar  

Air 

(mg/l) 1 2 3 4 5 

TDS 

(mg/L) 

2 Amp 

30 menit 

146,7 

140,3 140,2 140,2 140,2 140,3 

500 

45 menit 140,6 140,6 139,5 139,6 140,5 

60 menit 137,4 137,5 137,4 140,3 140,4 

3 Amp 

30 menit 138,6 137,8 137,8 137,5 138,5 

45 menit 137,7 137,6 137,6 137,5 137,5 

60 menit 137,3 137,3 137,2 137,3 137,1 

4 Amp 

30 menit 136,3 136,3 135,7 135,6 135,6 

45 menit 135,6 135,5 135,5 135,4 135,5 

60 menit 134,6 134,6 133,5 133,1 133,2 

 

 

 



 

 

 

 

 

c. Hasil Pengujian Parameter Turbidity 

Parameter Arus 
 Waktu  

Perlakuan 

Turbidity 

Awal (NTU) 

Turbidity 

Akhir (NTU) 
Standar  

Air (NTU) 
1 2 3 4 5 

Turbidity 

(NTU) 

2 Amp 

30 menit 

5,2 

3,2 3,2 3,2 3,2 3,1 

25 

45 menit 3,2 3,1 3,1 3,1 3,2 

60 menit 3,1 3,0 3,0 3,0 3,0 

3 Amp 

30 menit 3,0 2,9 2,9 2,9 2,9 

45 menit 2,8 2,8 2,7 2,8 2,8 

60 menit 2,6 2,6 2,7 2,7 2,7 

4 Amp 

30 menit 2,5 2,6 2,6 2,6 2,6 

45 menit 2,3 2,4 2,4 2,3 2,3 

60 menit 2,1 2,0 2,1 2,1 2,0 

 

d. Hasil Pengujian Parameter Fe 

Parameter Arus 
Waktu 

Perlakuan 

Fe Awal 

(mg/l) 

Fe Akhir (mg/l) 
Standar  

Air 

(mg/l) 1 2 3 4 5 

 

 

 

Fe 

(mg/L) 

 

 

 

 

2 Amp 

30 menit 

1,8 

0,49 0,49 0,49 0,48 0,48 

1 

45 menit 0,46 0,45 0,46 0,46 0,45 

60 menit 0,42 0,42 0,43 0,43 0,43 

3 Amp 

30 menit 0,44 0,45 0,45 0,44 0,44 

45 menit 0,42 0,42 0,42 0,41 0,42 

60 menit 0,38 0,38 0,39 0,38 0,39 

4 Amp 

30 menit 0,36 0,37 0,37 0,36 0,37 

45 menit 0,34 0,32 0,31 0,41 0,32 

60 menit 0,33 0,32 0,31 0,33 0,34 

 

  



 

 

 

 

 

e. Hasil Pengujian Parameter Mn 

Parameter Arus 
 Waktu  

Perlakuan 

Mn 

Awal 

(mg/l) 

Mn Akhir (mg/l) 
Rata-

rata 

(mg/l) 

Standar  

Air 

(mg/l) 1 2 3 4 5 

  

2 Amp 

30 menit 

0,7 

0,33 0,33 0,32 0,32 0,33 0,33 

0,5 

  45 menit 0,23 0,24 0,24 0,23 0,23 0,23 

  60 menit 0,22 0,21 0,23 0,23 0,23 0,22 

  

3 Amp 

30 menit 0,23 0,23 0,23 0,21 0,21 0,22 

Mn 45 menit 0,21 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22 

(mg/L) 60 menit 0,22 0,20 0,22 0,21 0,20 0,21 

  

4 Amp 

30 menit 0,19 0,19 0,19 0,19 0,18 0,19 

  45 menit 0,15 0,15 0,14 0,15 0,15 0,15 

  60 menit 0,13 0,12 0,13 0,13 0,13 0,13 

 

 

 

 


